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ABSTRAK 

ALDINA AULIA SARI. Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam Dan Pocterhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Caisin (Barasicca juncea L). Di bimbing oleh 

Bapak USMAN YASIN dan Ibu NETI KESUMAWATI.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi antara berbagai dosis 

pupuk kandang ayam dan larutan nutrisi organik cair (POC) terhadap pertumbuhan sawi 

caisim (Brassica juncea L.), serta mengevaluasi dampak masing-masing faktor secara terpisah. 

Eksperimen dilaksanakan di pekarangan rumah di Desa Talang Benih Tengah 2, Kecamatan 

Pematang III, Kabupaten Bengkulu Tengah, pada Juli hingga September 2024, di ketinggian 

20 meter di atas permukaan laut. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan pola faktorial (RAL-F), mencakup dua variabel utama, yaitu dosis pupuk kandang 

ayam (A) dengan empat perlakuan (10, 20, dan 30 ton per hektar) serta konsentrasi POC (N) 

yang terdiri dari tanpa perlakuan, 5 ml, 10 ml, dan 15 ml per liter air. Kombinasi perlakuan 

menghasilkan 12 variasi dengan tiga kali ulangan, sehingga total terdapat 36 unit perlakuan, 

di mana setiap unit mencakup empat tanaman dalam polybag, menghasilkan total 144 sampel. 

Hasil analisis variansi menunjukkan adanya interaksi signifikan antara pupuk kandang ayam 

dan POC terhadap bobot basah dan kering tanaman, sementara parameter lainnya tidak 

menunjukkan interaksi nyata. Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh sangat signifikan 

terhadap tinggi tanaman pada usia 1 hingga 5 minggu setelah tanam (mst), jumlah daun, 

diameter batang, bobot basah dan kering tanaman, serta bobot basah akar. Sementara itu, 

pemberian POC juga memberikan pengaruh signifikan terhadap parameter pertumbuhan yang 

sama dalam periode yang sama.   

 

 

Kata Kunci : Pupuk kandang ayam, Green atonik dan Selada.  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sawi caisim (Brassica juncea L.), yang juga dikenal sebagai sawi bakso, 

merupakan salah satu jenis sayuran hijau yang daunnya sering dikonsumsi masyarakat 

sebagai bagian dari pola makan sehari-hari. Popularitasnya terus meningkat seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap pola makan sehat. Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Bengkulu tahun 2023, kebutuhan nasional terhadap sawi mencapai 33.409,00 

ton per tahun. Permintaan yang tinggi ini tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan 

populasi, tetapi juga oleh kandungan nutrisi yang dimiliki sawi caisim, seperti vitamin 

A, B, dan C, serta mineral penting seperti kalsium (Ca), protein, karbohidrat, dan 

lemak (Rahayu, Elviantari, Fauzi & Dwilaksono, 2024). Dengan semakin 

meningkatnya permintaan, produksi dalam negeri perlu terus ditingkatkan guna 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan pasar dan ketersediaan pasokan sayuran. 

Data yang dihimpun dari indikator pertanian BPS menunjukkan bahwa indeks 

produksi sawi di Indonesia mengalami tren kenaikan, dengan capaian produksi 

mencapai 102,81 ton pada tahun 2022. Upaya untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman ini menjadi aspek penting dalam mendukung ketahanan pangan serta 

pemenuhan gizi masyarakat secara luas.  (Badan Pusat Statistik, 2023).    

     Pada tahun 2021 ada peningkatan dari tahun 2022 peningkatan di tahun 2022 

menjadi 33490.00 ton/tahun (BPS 2020) Kebutuhan pasar terhadap komoditas sayuran 

di Indonesia terus mengalami lonjakan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, 

yang berdampak pada meningkatnya ketergantungan terhadap impor, terutama dari 
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Tiongkok. Ketidakseimbangan antara produksi dalam negeri dan tingginya permintaan 

menyebabkan volume impor sawi terus bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2020, 

jumlah sawi yang diimpor mencapai 45.130,1 ton dalam satu tahun dengan nilai 

ekonomi yang cukup besar, yaitu sekitar Rp 267,6 miliar. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa produksi domestik masih belum mampu sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

masyarakat, sehingga diperlukan strategi peningkatan produktivitas pertanian guna 

mengurangi ketergantungan terhadap pasokan dari luar negeri. Optimalisasi sektor 

pertanian melalui inovasi budidaya, penggunaan teknologi pertanian modern, serta 

penguatan dukungan terhadap petani lokal menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan produksi sawi secara berkelanjutan dan mengurangi defisit 

perdagangan akibat tingginya impor.  Sedangkan pada bulan  tahun 2021 adalah 

sebesar 17.908,7 ton/tahun artinya permintaan  pasar semakin meningkat  (Badan 

Pusat Statistik, 2022).  

   Pemberian pupuk dengan kandungan nutrisi yang seimbang terbukti mampu 

meningkatkan hasil panen sawi secara signifikan dibandingkan dengan tanaman yang 

tumbuh tanpa tambahan unsur hara. Salah satu metode yang efektif dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman adalah penggunaan pupuk organik cair, yang 

berperan dalam menyediakan nutrisi esensial bagi pertumbuhan tanaman. Namun, 

sering kali ada aspek krusial dalam budidaya yang kurang diperhatikan, yaitu kondisi 

tanah. Tanah memiliki peran fundamental dalam keberhasilan pertumbuhan tanaman, 

sehingga kualitasnya harus selalu dijaga. Salah satu tantangan utama dalam pertanian 

adalah kondisi tanah yang miskin unsur hara dan memiliki tingkat keasaman (pH) yang 

rendah. Jika faktor ini tidak ditangani dengan baik, maka pemberian pupuk dalam 

jumlah besar sekalipun tidak akan memberikan dampak optimal terhadap pertumbuhan 

1 
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tanaman. Oleh karena itu, strategi pemupukan yang tepat tidak hanya berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman tetapi juga berkontribusi dalam memperbaiki 

kesehatan tanah agar tetap subur dan produktif untuk jangka panjang.  (Istiqomah  & 

Serdani,  2018) 

  Pupuk merupakan zat yang diaplikasikan pada tanah atau langsung ke tanaman 

dengan tujuan menyediakan serta melengkapi kebutuhan unsur hara, sehingga 

tanaman yang dibudidayakan dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal (Dwi 

Caksono, 2013). Kesadaran akan pentingnya kualitas pupuk terus meningkat, terutama 

di kalangan petani sayuran di Indonesia yang semakin memahami bahwa pemilihan 

jenis pupuk sangat berpengaruh terhadap hasil panen. Selama ini, mayoritas petani 

lebih banyak mengandalkan pupuk kimia sintesis seperti NPK dan urea karena 

kemudahannya dalam penggunaan serta efektivitasnya dalam mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Namun, meskipun pupuk kimia memberikan hasil yang cepat, 

dampaknya terhadap ekosistem tidak bisa diabaikan, termasuk penurunan kesuburan 

tanah dalam jangka panjang, pencemaran lingkungan, dan gangguan keseimbangan 

organisme tanah. Untuk mengatasi permasalahan ini sekaligus menjaga keberlanjutan 

lingkungan, penggunaan pupuk organik menjadi solusi yang lebih ramah lingkungan. 

Pupuk organik tidak hanya mampu menyuplai nutrisi yang dibutuhkan tanaman, tetapi 

juga berperan dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme yang bermanfaat, serta mengurangi risiko pencemaran akibat residu 

bahan kimia. Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk organik diharapkan dapat menjadi 

alternatif yang lebih berkelanjutan dalam sistem pertanian modern.  (Madjid, 2011). 

  Dosis pupuk kandang ayam yang paling efektif untuk mendukung 

pertumbuhan dan hasil optimal tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) adalah 20 ton 
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per hektar, dengan rata-rata produksi berat segar mencapai 17,26 ton per hektar 

(Marlinda et al., 2021). Kotoran ayam memiliki kandungan nitrogen yang cukup 

tinggi, menjadikannya sumber nutrisi yang berperan penting dalam meningkatkan 

produktivitas tanaman. Salah satu strategi utama dalam meningkatkan hasil panen sawi 

adalah penerapan pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, karena 

ketersediaan unsur hara di dalam tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi. Tanaman yang kekurangan unsur hara akan mengalami hambatan 

dalam pertumbuhannya, sehingga pemenuhan nutrisi yang cukup menjadi faktor 

utama dalam budidaya yang sukses. Pemupukan tidak hanya bertujuan untuk 

menambah nutrisi bagi tanaman tetapi juga berperan dalam menjaga kesuburan tanah 

dengan menggantikan unsur hara yang telah terserap selama proses pertumbuhan 

(Lingga & Marsono, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Cindera et al. (2013) juga 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton per hektar 

dengan hasil rata-rata 215 gram per tanaman memberikan pengaruh yang paling 

signifikan terhadap pertumbuhan dan produktivitas sawi. Oleh karena itu, pemanfaatan 

pupuk kandang ayam dengan dosis yang tepat dapat menjadi salah satu solusi efektif 

dalam meningkatkan hasil pertanian secara berkelanjutan. 

    Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan organik, 

termasuk sisa-sisa tumbuhan, kotoran hewan, serta limbah manusia, yang mengandung 

lebih dari satu jenis unsur hara esensial bagi tanaman. Berbeda dengan pupuk kimia, 

pupuk cair organik dapat diaplikasikan secara berkala tanpa menimbulkan dampak 

negatif terhadap tanah maupun tanaman. Selain sebagai sumber nutrisi bagi tanaman, 

pupuk ini juga dapat berfungsi sebagai aktivator dalam proses pembuatan kompos, 

membantu mempercepat dekomposisi bahan organik sehingga meningkatkan kualitas 
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pupuk alami yang dihasilkan (Emran et al., 2021). Salah satu jenis pupuk organik cair 

yang cukup populer di pasaran adalah POC POC, yang dirancang untuk diaplikasikan 

melalui penyemprotan langsung pada tanaman, termasuk permukaan daun, bagian 

bawah daun, ranting, dan batang, hingga seluruh bagian tanaman basah secara merata. 

Pupuk ini mengandung berbagai unsur hara makro dan mikro yang mendukung 

pertumbuhan tanaman, seperti nitrogen (N) sebesar 4,15%, fosfat (P₂O₅) 4,45%, 

kalium (K₂O) 5,66%, karbon organik 9,69%, serta sejumlah unsur mikro seperti Fe 

(505,5 ppm), Mn (1931,1 ppm), Cu (1179,8 ppm), Zn (1986,1 ppm), B (806,6 ppm), 

Co (8,4 ppm), Mo (2,3 ppm), dengan tingkat keasaman (pH) sebesar 5,61. Kandungan 

nutrisi yang lengkap ini menjadikan POC POC sebagai salah satu pilihan pupuk yang 

efektif untuk meningkatkan produktivitas tanaman secara alami dan berkelanjutan. 

(PT. Nusantara Indah, 2018).  

Pupuk organik cair memiliki berbagai manfaat penting bagi tanaman, di antaranya 

mampu merangsang pembentukan klorofil pada daun, sehingga meningkatkan 

efisiensi fotosintesis dan memaksimalkan penyerapan nitrogen dari udara. Selain itu, 

pupuk ini berperan dalam meningkatkan vigor tanaman, menjadikannya lebih kuat, 

kokoh, serta lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan, 

seperti kekeringan. Aplikasi pupuk organik cair juga dapat merangsang pertumbuhan 

cabang produktif, mendukung pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi 

tingkat keguguran bunga dan bakal buah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil panen (Ramadina et al., 2022). Berdasarkan hasil penelitian, 

penggunaan POC POC dengan konsentrasi 10 ml/L menunjukkan efektivitas yang 

signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan sawi, dengan hasil pertumbuhan tinggi 

tanaman mencapai 21,53 cm, diameter batang bertambah hingga 14,40 cm, serta bobot 
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segar tanaman mencapai 195,70 gram. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pupuk organik cair dapat menjadi solusi yang efektif dan ramah lingkungan dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman secara optimal. (Serdani et al, 2023). 

 Berdasarkan hasil uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Pengaruh Dosis Pupuk Kandang Ayam dan POC POC Terhadap Sawi caisin 

(Brassica juncea L.) 

1.2 Tujuan  

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dosis pupuk ayam dan POC POC 

terhadap pertumbuhan dan hasil sawi caisin (Brassica juncea L.).  

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk ayam terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi caisin (Brassica juncea L.)    

3. Untuk mengetahui pengaruh POC terhadap pertumbuhan dan hasil sawi 

caisin (Brassica juncea L.).   

1.3 Hipotesis  

1. Interaksi antara perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan POC berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil sawi caisin. 

2. Pemberian dosis pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil sawi caisin. 

3. Perlakuan POC berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil sawi 

caisin. 
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